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Preferensi merupakan kesukaan atau kecendrungan organisme makhluk hidup
terhadap jenis makanan tertentu, setiap organisme untuk melangsungkan
kehidupannya memerlukan makanan. Gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) mengkonsumsi berbagai jenis tumbuhan dan dibutuhkan dalam
jumlah yang besar. Makanan dipilih oleh gajah terdiri dari rumput, semak, daun
pohon, kulit kayu, tumbuhan air dan buah. Alternatif yang dapat dilakukan adalah
menyediakan pakan alami. Pengelola CRU Sampoiniet berinisiatif untuk
melakukan peberian pakan dengan cara alternatif maka setiap pagi gajah
digembalakan sekitaran hutan kawasan CRU untuk mencukupi ketersedian
pakannya, dan pada sore hari gajah akan di bawa kembali ke camp CRU untuk
dimandikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang
menjadi pakan gajah (Elephas maximus sumateranus) di sekitar kawasan CRU
Sampoiniet Aceh Jaya dan untuk mengetahui tumbuhan preferensi gajah sumatera
(Elephas maximus sumateranus) di sekitar kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode focal animal
sampling. Berdasarkan hasil penelitian tentang “Preferensi Pakan Gajah sumatera
(Elephas maximus sumatranus) Jinak Di Conservation Response Unit (CRU)
Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya Terdapat 16 jenis dari 9 familia tumbuhan
Dikawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya dengan jumlah total individu 224, yang
paling banyak di temukan Cyperus rotundus dengan jumlah 46 individu dan
Preferensi pakan gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) Dikawasan CRU
Sampoiniet Aceh Jaya. Cyperus rotundus 21,11% adalah jenis tumbuhan yang
paling banyak dikonsumsi, sedangkan Citrus limon 0,79% adalah jenis tumbuhan
yang paling sedikit dikonsumsi.



ABSTRACT

Preferences are the preferences or tendencies of living organisms towards certain
types of food, each organism needs food to carry out its life. Sumatran elephants
(Elephas maximus sumatranus) consume various types of plants and are needed in
large quantities. The food chosen by the elephants consists of grass, shrubs, tree
leaves, bark, aquatic plants and fruit. An alternative that can be done is to provide
natural feed. The CRU Sampoiniet manager took the initiative to provide feed in
an alternative way so that every morning the elephants are grazed around the
forest in the CRU area to provide sufficient food, and in the afternoon the
elephants will be brought back to the CRU camp to be bathed. This study aims to
determine the types of plants used as food for elephants (Elephas maximus
sumateranus) around the CRU Sampoiniet Aceh Jaya area and to find out the
preference plants for Sumatran elephants (Elephas maximus sumateranus) around
the CRU Sampoiniet Aceh Jaya area. The method used in this research is the focal
animal sampling method. Based on the results of research on "Feed Preferences
for Sumatran Elephants (Elephas maximus sumatranus) Tame in the Sampoiniet
Conservation Response Unit (CRU) of Aceh Jaya Regency, there are 16 species
from 9 plant families in the Sampoiniet Aceh Jaya CRU area with a total number
of 224 individuals, the most common being Cyperus rotundus with a total of 46
individuals and food preferences for Sumatran elephants (Elephas maximus
sumatranus) in the Sampoiniet Aceh Jaya CRU area. Cyperus rotundus 21.11% is
the type of plant that is consumed the most, while Citrus limon 0.79% is the type
of plant that is consumed the least.

Keywords : Preference, Feed, Sumatran Elephant (Elephas Maximus
Sumatranus), CRU, Aceh Jaya
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang sangat tinggi,
termasuk satwa mamalia besar yang sudah terancam punah, seperti gajah asia.
Terdapat dua jenis gajah asia di Indonesia, yaitu gajah sumatera (Elephas
maximus sumatranus) dan gajah kalimantan (Elephas maximus borneensis)
(Zannah, 2014). Ukuran tubuh gajah asia lebih kecil dibandingkan dengan gajah
afrika, sementara gajah sumatera memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dari
gajah kalimantan (WWF, 2011). Hutan Aceh yang terkenal di dunia yang
membentang seluas 2,6 juta hektar yang termasuk dalam daftar International
Union for Conservation of Nature (IUCN), ini merupakan lokasi ekosistem di
muka bumi bagi gajah Sumatera, orang utan, harimau dan badak yang terancam
punah, hanya sedikit yang masih hidup di alam liar. Pembabatan lahan di hutan
Aceh telah membelah koridor kehidupan alam liar, koridor penting bagi spesies-
spesies yang terancam punah ini untuk berhubungan dengan populasi lainnya.
Gajah sumatera adalah salah satu sub spesies gajah asia endemik di Indonesia,
dimana sub spesies ini hanya hidup di Pulau Sumatera (Kuswanda dan Barus,
2018).

Penyebaran gajah di wiayah hutan tropis Sumatera meliputi 7 provinsi
yaitu Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan dan
Lampung. International Union for Conservation of Nature (IUCN) menetapkan
status konservasi gajah sumatera ke dalam kategori Critically Endangered (CR)
pada tahun 2011, yang artinya satwa ini berada di ambang kepunahan menurut
IUCN (Gopala et al., 2011). Convention on International Trade in Endangere
Species of Wild Fauna and Flora (CITES) menggolongkan gajah sumatera
(Elephas maximus sumatranus) dalam Apendiks | yang memuat jenis satwa-satwa
dengan jumlah populasi sudah sangat sedikit keberadaannya di alam, dan
ditakutkan akan mengalami kepunahan (Febryano et al., 2018). Keberlangsungan
hidup gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) makin terancam karena
tingginya tekanan dan gangguan serta kurangnya pengetahuan tentang bagaimana

cara hidup gajah (Elephas maximus) di habitat aslinya yang dibutuhkan sebagai



acuan pengelolaan populasi alami. Pengetahuan ekologis tentang bagaimana
strategi gajah menggunakan habitat dan sumber daya masih sangat terbatas
(Abdullah et al., 2012).

Gajah (Elephas maximus) merupakan satwa yang sangat selektif dalam
memilih habitat, untuk mencukupi kebutuhan makan dan menghindari teriknya
matahari gajah selalu mempertimbangkan lokasi yang optimal yaitu mencari
makan dan menghabiskan waktu di hutan primer (terlindung) pada siang hari dan
keluar ke hutan bukaan (hutan skunder) pada saat panas matahari telah berkurang
(Abdullah et al., 2012). Sumber pakan merupakan kebutuhan pokok atau
komponen utama dalam suatu habitat untuk memenuhi kebutuhan hidup satwa.
Salah satu komponen penting daya dukung habitat yaitu ketersediaan tumbuhan
pakan di dalam atau di luar area hutan (Kwatrina et al., 2011). Ketersediaan pakan
bahkan merupakan salah satu faktor pembatas kehidupan satwa, selain itu, air
merupakan suatu komponen penting dari daya dukung habitat yang dibutuhkan
gajah (Mahanani et al., 2012).

Gajah (Elephas maximus) mengkonsumsi berbagai jenis tumbuhan dan
dibutuhkan dalam jumlah yang besar. Rumput, semak, daun pohon, kulit kayu,
tumbuhan air dan buah merupakan makanan yang di pilih oleh gajah. Rumput
termasuk makanan utama yang menjadi pakan gajah yaitu Imperata cylindrica,
Leersia hexandra, sedangkan daun pohon diantaranya adalah Ficus glomerata,
dan Mossa sp. Adapun jenis-jenis tumbuhan pakan alami yang disukai gajah dapat
di temui di habitat hutan, rawa maupun padang rumput yang tersebar di kawasan
konservasi gajah (Borah et al.,2017). Tiga spesies yang memiliki nilai penting
tinggi yaitu Zingiber zerumbet, Zingiber purpure, dan Oplismenus burmanii.
Ketiga spesies tersebut merupakan spesies andalan bagi gajah sebagai makanan
alami di hutan primer, khususnya pada saat ketersediaan makanan alternatif
lainnya terbatas. Spesies lain yang menjadi bahan makanan alternatif penting
adalah Pandanus sp., Piper betle dan Pandanus tectorius. Spesies-spesies ini juga
tergolong disenangi gajah (Fadillah et al., 2014). Jenis hijauan pakan yang di
konsumsi gajah termasuk ke dalam suku: Annonaceae, Apocynaceae, Araceae,
Arecaceae, Asteraceae, Bambucaceae, Bombacaceae, Burseraceae, Davalliaceae,

Dilleniaceae, Dipterocarpaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, Fagaceae,



Flacourtiaceae, Gleicbeniaceae, Guttiferae, Hernandiaceae, Lauraceae,
Malvaceae, Marattiaceae, Melastomataceae, = Mimosaceae, Moraceae,
Pandanacea, Poaceae, Sapindaceae, Sapotaceae, Theaceae, Thymeleaceae,
Verbenaceae dan Zingeberaceae (Sugiyanti et al., 2017).

Hal ini sesuai dengan Penelitian dilakukan oleh Abdullah dan Japisa,
(2013) menyatakan pakan gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di
Cagar Alam Jantho terdapat 81 jenis tumbuhan pakan dari 291 jenis tumbuhan.
penelitian yang sama dilakukan oleh Abdullah et al., (2015) tentang Tingkat
kesamaan jenis pakan Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) pada
habitat berbeda di Conservation Respone Unit (CRU) Mane Pidie yang
menyatakan bahwa terdapat 53 spesies tumbuhan dari 18 famili tumbuhan
terdapat di hutan sekunder. Berdasarkan data sebelumnya telah dilakukan
penelitian oleh Rahmanda et al., (2020) dikawasan CRU Trumon Kabupaten Aceh
Selatan bahwa terdapat 46 jenis tumbuhan dari 24 familia dengan jumlah total
4045 individu yang berhabitus pohon, semak dan herba.

Menurut A’la, (2014) BKSDA Aceh telah membangun tujuh Conservation
Respone Unit (CRU) masing-masing terdapat di kabupaten Aceh Utara, Aceh
Timur, Pidie, Aceh Jaya, Aceh Barat, Aceh Selatan Serta di kabupaten Bener
Meriah, yang didirikan guna mengatasi konflik yang terjadi antara manusia
dengan gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus). Salah satunya ada di
kawasan hutan Ulu Masen, yang dibangun dengan tujuan mengurangi konflik
yang terjadi antara masyarakat dengan gajah liar yang turun dari hutan untuk
mencari makanan.

Kawasan hutan sekunder dan primer di CRU Sampoiniet Aceh Jaya ini
mempunyai vegetasi yang beragam. Kawasan ekosistem Ulu Masen Kecamatan
Sampoiniet menjadi habitat penting bagi keberadaan gajah sumaetra (Elephas
maximus sumatranus) di kawasan ekosistem Ulu Masen kecamatan Sampoiniet
yang ditandai dengan adanya gajah dan ketersediaan pakan yang cukup
(Ardiantiono et al., 2020). Conservation Respone Unit (CRU) Kecamatan
Sampoiniet, Kabupaten. Aceh Jaya, terletak pada kordinat 04°22°- 05°16” Lintang
Utara dan 95°02’- 96°03” Bujur Timur dengan luas daerah 3.814 Km Kabupaten

Aceh Jaya berbatasan dengan kabupaten Aceh Besar dan kabupaten Pidie di



sebelah utara, sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia dan
kabupaten Aceh Barat, sebelah Timur berbatasan dengan kabupaten Pidie dan
kabupaten Aceh Barat, serta sebelah Barat berbatasan dengan Samudera
Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS (2015), Aceh Jaya memiliki
suhu udara rata-rata dari bulan Januari sampai Desember 26,6°C, dan kelembaban
udara adalah 88,1% (Harliyanda et al., 2017).

Hasil wawancara dengan pengelola CRU Sampoiniet Aceh Jaya (2021)
diketahui bahwa terdapat 3 gajah sumaetra (Elephas maximus sumatranus), maka
dari itu ketersediaan pakan gajah sumaetra (Elephas maximus sumatranus) masih
kurang terutama pelepah kelapa. Padahal, pakan tersebut merupakan makanan
yang sangat disukai oleh gajah sumaetra (Elephas maximus sumatranus). Untuk
menyediakan pakan pelapah kelapa pengelola CRU Sampoiniet Aceh Jaya harus
membeli dari desa tetangga bahkan ke kecamatan yang ada di kabupaten Aceh
Jaya. Hal ini membuat biaya operasional kebutuhan pakan gajah menjadi sangat
tinggi. Alternatif yang dapat dilakukan adalah menyediakan pakan alami.
Pengelola CRU Sampoiniet berinisiatif untuk melakukan peberian pakan dengan
cara alternatif maka setiap pagi gajah digembalakan sekitaran hutan kawasan
CRU untuk mencukupi ketersedian pakannya, dan pada sore hari gajah akan di
bawa kembali ke camp CRU untuk dimandikan. Sampai saat ini belum ada
penelitian atau referensi tentang preferensi Pakan Gajah Sumatera (Elephas
maximus sumateranus) di CRU Sampoiniet Aceh Jaya, keadaan ini menjadi suatu
hal yang sangat menarik untuk dikaji terutama tentang preferensi pakan gajah
sumatera (Elephas maximus sumatranus), maka peneliti tertarik untuk mengkajian
preferensi pakan gajah sumatera (Elephas maximus sumateranus) jinak di
CRU Sampoiniet Aceh Jaya hal ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan
pakan gajah di CRU Sampoiniet.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini meliputi :
1. Apa saja jenis tumbuhan menjadi pakan gajah gumatera (Elephas
maximus sumateranus) yang terdapat di sekitar kawasan CRU

Sampoiniet Aceh Jaya ?



2. Bagaimanakah jenis tumbuhan preferensi pakan gajah sumatera

(Elephas maximus sumateranus) di CRU Sampoiniet Aceh Jaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang menjadi pakan gajah
(Elephas maximus sumateranus) di sekitar kawasan CRU Sampoiniet
Aceh Jaya.
2. Untuk mengetahui tumbuhan preferensi gajah sumatera (Elephas

maximus sumateranus) di sekitar kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Sebagai sumber rujukan dan refrensi informasi bagi pembaca untuk
dapat menambah wawasan mengenai preferensi pakan gajah sumatera
(Elephas maximus sumateranus) yang terdapat di CRU Sampoiniet Aceh
Jaya.
2. Manfaat Praktis

a. Memberikan data informasi preferensi pakan gajah sumatera
(Elephas maximus sumateranus) yang terdapat di CRU Sampoiniet
Aceh Jaya.

b. Memberikan informasi data preferensi pakan gajah sumatera
(Elephas maximus sumateranus) bagi para akademisi, LSM, dan
pemerintah terkait rencana aksi konservasi gajah sumatera
(Elephas maximus sumateranus) yang terdapat di CRU Sampoiniet

Aceh Jaya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi dan Klasifikasi Gajah Sumatera

Gajah sumatera (Elephas maximus sumateranus) merupakan sub-spesies
gajah asia yang meliputi gajah india (Elephas maximus indicus), gajah sumatra
(Elephas maximus sumateranus), gajah sri-lanka (Elephas maximus maximus),
dan gajah kalimantan (Elephas maximus borneensis). Gajah sumatera (Elephas
maximus sumateranus) digolongkan sebagai satwa terancam punah (Critically
Endangered) dalam daftar merah spesies terancam yang dirilis lembaga
konservasi dunia IUCN. Populasi gajah sumatera (Elephas maximus sumateranus)
penurunan sangat drastis karena terfragmentasi habitat serta konflik dan
pembunuhan akibat perburuan liar (Animals Staff, 2019).

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) memiliki ukuran tubuh
yang gemuk dan besar tetapi gajah afrika lebih besar dibandingkan dengan gajah
sumatera. Berat bobot tubuh gajah asia dapat mencapai hingga 5.000 kg. Gajah
betina dewasa memiliki bobot berat rata-rata 2.720 kg dan gajah jantan dewasa
dapat mencapai 5.400 kg. Gajah sumatera kebanyakan memiliki tinggi tubuh
ketika baru lahir yang berkisar antara 90 sampai 95 cm, dan akan terus bertambah
tinggi sesuai bertambah usia. Gajah yang berusia dua tahun memiliki tinggi
sekitar 130 cm, pada usia tiga tahun sekitar 150-160 cm, usia empat tahun akan
memiliki tinggi badan yang beragam yang mencapai antara 175 sampai 190 cm.
tinggi gajah dewasa dapat mencapai 170 sampai 260 cm untuk gajah jantan
sedangkan gajah betina berkisar antara 150 sampai 220 cm (Ratnasari et al.,
2017).

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) memiliki kepala dan
badan sepanjang 150-550 cm. Gajah juga memiliki bentuk tapak kaki depan
berbentuk bulat dengan lima kuku dan telapak kaki belakang berbentuk bulat telur
dengan empat kuku. Gajah dewasa memiliki ukuran jejak kaki berkisar antara 35-
44 cm, sedangkan jejak kaki gajah yang masih muda berkisar antara 18 sampai
22 cm. Keliling jejak kaki depan untuk gajah bayi (Calf) 0-50 cm, gajah anak-
anak (Juvenile) 50-75 cm, gajah remaja memiliki (sub-adult) 75-100 cm, dan
ukuran gajah dewasa (adult) diatas 100 cm (Ratnasari et al., 2017).



Gajah adalah mamalia teresterial yang bersifat nokturnal (aktif pada
malam hari), gajah dapat memulai aktivitas dengan aktif seperti menjelajah,
kawin, mengasuh anak, makan, minum, tidur dan lain-lain secara alami pada
waktu 2 jam sebelum petang sampai 2 jam sebelum subuh. Hewan nokturnal ini
merupakan hewan yang memiliki kemampuan yang dapat mendengar, mencium
dan juga mempunyai adaptasi khusus untuk melakukan aktivitas pada kondisi
yang memiliki cahaya sedikit. Sebaliknya, pada siang hari gajah tidak melakukan
aktivitas dengan aktif karena bentuk mata gajah yang berada disisi samping
bagian kepala dan rambut pada bagian mata gajah yang jarang menyebabkan
keterbatan penglihatan. Gajah pada siang hari akan sering terbangun untuk makan
dan kemudiian berbaring kembali untuk tidur (Nancy, 2019).

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu dari
subspecies gajah asia (Elephas maximus). Menurut Fowler (2006) klasifikasi

taksonomi dari gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
! Filum : Chordata
| Kelas : Mammalia
. Ordo : Proboscidae
Famili : Elephantidae
| Genus : Elephas
| Spesies : Elphas maximus sumatranus
Fowler (2006).

Gambar 2.1 : Gajah sumatra (Elephas maximus sumatranus) (sumber Dok.
pribadi, 2018)

2.2  Habitat Gajah Sumatera (Elephas maximus sumateranus)

Habitat gajah meliputi seluruh hutan di pulau sumatera, dari provinsi
Lampung sampai ke provinsi Aceh, dimulai dari hutan basah berlembah dan hutan
payau, dari dekat pantai sampai hutan pegunungan. Gajah sumatera terancam
punah dikerenakan tingginya tekanan dan gangguan serta kurangnya pengetahuan
tentang bagaimana kehidupan gajah di habitat aslinya. Keberadaan gajah sumatera



di pengaruhi oleh berbagai kondisi habitat, misalnya ketersediaan tempat mencari
makan, penutupan tajuk sebagai tempat berlindung dan tersedianya sumber air
dan garam mineral seperti tanah garam (salt licks) dan satwa liar ini juga
memperhitungkan waktu melakukan berbagai aktivitas harian (Mustafa et al.,
2019).

Sekitar 85% habitat gajah di Sumatera dan Kalimantan hidup di luar
kawasan konservasi. Habitat gajah terdiri dari hutan primer, sekunder, rawa, dan
zona riparian. Gajah paling menyukai daerah zona riparian dataran rendah hingga
3.000 mdpl. Zona riparian adalah daerah khas peralihan antara perairan dan
daratan. Gajah membutuhkan area habitat luas untuk wilayah tempat tinggal dan
mencari makan (Herningtyas, 2011).

Gajah sangat selektif dalam memilih habitatnya, gajah merupakan salah
satu hewan yang memiliki kepekaan. Penggunaan habitat gajah dipengaruhi oleh
berbagai variasi dalam tiap faktor habitat seperti tipe hutan, ketersediaan pakan
yang banyak, ketersediaan mineral, ketersediaan pohon gosok badan, ketinggian
lahan, kemiringan,dan jarak ke sumber air yang dekat (Abdullah & Japisa, 2013).
2.3 Persebaran Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus)

Gajah sumatera hidup secara berkelompok, sehingga tidak sulit untuk
menemukan tanda keberadaannya. Gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) tersebar di provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Bengkulu,
Sumatera Selatan, dan Lampung. Gajah di Provinsi Aceh diperkirakan terdapat
600-850 individu pada tahun 1985. Tahun 2009, populasi gajah sumatera di Balai
Raja diperkirakan 34 individu dimana tahun 2005 antara 35-50 individu (Gopala
et al., 2011). Informasi tahun 2010, populasi gajah di balai Raja diperkirakan
meningkat karena terdapat angka kelahiran gajah meskipun ada kematian gajah di
klan tersebut, saat ini hanya tersisa 500 gajah. Hal ini dapat terjadi konflik gajah
dengan manusia di beberapa daerah, seperti kabupaten Aceh Jaya, Aceh Barat,
Nagan Raya, Aceh Selatan, Aceh Besar, Pidie, Pidie Jaya, Bireuen, Aceh Utara,
Aceh Timur, Bener Meriah, Gayo Lues, Aceh Tengah, Subulussalam, Aceh
Tamiang, dan Aceh Tenggara (Berliani et al., 2018).



2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberadaan Gajah Sumatera
(Elephas maximus sumateranus)

Beberapa persyaratan gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) agar

dapat bertahan hidup di alam antara lain sebagai berikut :

2.4.1 Makanan

Gajah adalah hewan herbivora besar membutuhkan wilayah jelajah yang
luas untuk memenuhi permintaan makanan mereka yang sangat tinggi, sehingga
membutuhkan ketersediaan makanan hijauan yang cukup di habitatnya (Raj
Kumar et al., 2016). Jumlah pakan yang di butuhkan yaitu sekitar 200-300 kg
biomassa per hari untuk gajah dewasa atau 5-10% dari berat badannya. Gajah
termasuk pemakan rumput (grazer), semak (browser), daun (folivor), buah
(frugivor), ranting, kulit batang, batang pisang dan tanaman budidaya. Gajah
menggunakan belalai untuk mengambil makanan dengan cara direnggut,
dipatahkan dan dirobohkan (Permatasari, 2019). Gajah terkadang juga akan
mendapatkan makan dengan merobohkan pohon dan hanya akan mengambil
bagian pucuk daun dari pohon saja, hal ini meyebabkan daerah tempat makan
gajah cenderung rusak (Riba’i et al., 2013).

242 Air

Air memiliki peranan yang besar terhadap kelangsungan hidup gajah,
selain untuk minum air juga digunakan untuk mandi. Gajah termasuk satwa yang
sangat bergantung pada air, sehingga pada sore hari biasanya mencari sumber air
untuk minum, mandi,dan berkubang. Seekor gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) membutuhkan air minum sebanyak 20-50 liter/hari (Berliani et al.,
2018).

Gajah akan melakukan aktivitas minum saat malam hari dan di siang hari
ketika gajah menemukan dan menjumpai sumber mata air selama dalam
perjalanan mencari makan, gajah akan menggunakan belalai sebagai alat untuk
minum dengan cara menghisap atau menyedot air lalu memasukkan kedalam
mulutnya. Berbeda pula ketika gajah berada didalam air atau saat gajah sedang
berendam maka gajah akan menggunakan mulutnya jika ingin minum (Fadillah et
al., 2014).



2.4.3 Keamanan dan Kenyamanan

Gajah membutuhkan suasana yang aman,dan nyaman agar perilaku kawin
(breeding) tidak terganggu,dan proses reproduksinya dapat berjalan dengan baik.
Gajah termasuk satwa yang sangat peka terhadap bunyi-bunyian. Penebangan
hutan diperkirakan telah mengganggu keamanan, dan kenyamanan gajah karena
aktivitas pengusahaan dengan intensitas yang tinggi, dan penggunaan alat-alat

berat di dalamnya.

2.4.4 Naungan

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) menggunakan berbagai
jenis hutan, mulai dari lahan kanopi terbuka, menengah hingga tertutup. Kanopi
terbuka dan menengah adalah habitat paling penting untuk makan, sedangkan
kanopi hutan tertutup yang paling penting untuk termoregulasi gajah (Sitompul,
2011).

2.5 Prilaku Gajah Sumatera (Elephas maximus sumateranus)
2.5.1 Mencari Makan

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan mamalia
terrestrial yang aktif baik di siang maupun malam hari. Sebagian besar dari
mereka aktif dari dua jam sebelum petang sampai dua jam setelah fajar untuk
mencari makan. Hal ini sependapat bahwa, gajah sering mencari makan sambil
berjalan dimalam hari selama 16-18 jam setiap hari. la bukan satwa yang hemat
terhadap pakan sehingga cenderung meninggalkan banyak sisa makanan bila
masih terdapat makanan yang lebih baik (Permatasari, 2019).

Secara alamiah gajah membutuhkan areal yang luas untuk mencari makan
dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Apabila habitat alamiah gajah cukup luas,
migrasi atau perpindahan gajah baik harian maupun musiman tidak akan
membawa keluar jalur atau memasuki areal budidaya milik masyarakat atau
pemukiman. Dalam kondisi habitat yang rusak, gajah melakukan aktivitas untuk
mendapat-kan makanan dan pelindung (cover) dengan mencari hutan lain yang
lebih baik dan lebih luas. Tetapi apabila hutan terus dibuka maka ketersediaan
makanan gajah menjadi terbatas, sehingga gajah akan mencari makanan alternatif

yang terdapat pada areal perkebunan, areal budidaya pertanian dan perladangan
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penduduk serta daerahpemukiman. Selain itu gajah juga akan melakukan serangan
terhadap manusia dan perusakan terhadap perumahan (Syarifuddin, 2008).

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) menggunakan belalainya
untuk mengambil makanan dari tanaman, mulai dari daun, rumput, akar, kulit
kayu, buah-buahan, dan sayuran. Belalai gajah cukup kuat untuk mencabut
seluruh pohon dari tanahnya. Gajah juga menggunakan belalainya untuk
mengambil daun dan kulit kayu dari pohon dan kemudian menyelipkan makanan
ke dalam mulutnya (Syarifuddin, 2008).

2.5.2 Berkubang

Perilaku berkubang pada gajah dilakukan dengan cara merendamkan
tubuhnya kedalam lumpur pada saat siang atau sore hari sambil mencari minum.
Gajah berkubang bertujuan untuk mendinginkan kulit secara alami. Gajah tidak
memiliki kelenjar keringat dan sebum seperti mamalia lain guna menjaga kulit
mereka tetap lembab dan lentur. Namun, Gajah dapat menahan panas karena
ukuran tubuh dan kulit yang keras. Gajah sering berkubang di lumpur pada waktu
siang atau sore hari di saat sambil mencari minum. Perilaku berkubang juga
penting untuk melindungi kulit gajah dari gigitan serangga ektoparasit, selain
untuk mendinginkan tubuhnya. Selain itu, perilaku berkubang juga dapat
dilakukan gajah di padang rumput dengan cara merebahkan tubuhnya ke padang
rumput tersebut dan bergerak kearah samping kanan atau kesamping kiri tubuhnya
(Mahanani et al., 2012)

Gajah sumatera akan berkubang ke dalam lumpur ketika gajah merasa
panas pada waktu siang dan juga sore hari sembari mencari minum. Perilaku
berkubang ini juga akan dilakukan gajah di padang rumput dengan cara
membaringkan tubuh ke padang rumput tersebut dan menggerakan tubuh gajah
kearah samping kanan ataupun kiri. Perilaku berkubang ini dilakukan gajah
dengan tujuan untuk mendinginkan tubuhnya (Winarno dan Harianto, 2013).
Gajah akan melakukan aktivitas berkubang selain dengan tujuan untuk menjaga
suhu tubuh juga untuk melindungi kulit dari gigitan serangga dan ekto parasite.
Gajah juga akan menaburkan tanah ke punggung dengan menggunakan belalai

untuk memelihara kulit dan menyamarkan warna kulit (Sukumar, 2004).
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2.5.3 Istirahat

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) sering tidur dengan
merebahkan diri kesamping tubuhnya, memakai alas yang terbuat dari tumpukan
rumput dan kalau sudah sangat lelah terdengar pula bunyi dengkur yang keras.
Selain itu, gajah tidur sambil berdiri di bawah pohon yang rindang (Mahanani et
al., 2012). Perbedaan perilaku ini, mungkin berkaitan dengan kondisi keamanan
lingkungan. Apabila kondisinya kurang aman maka gajah akan memilih tidur
sambil berdiri, untuk menyiapkan diri jika terjadi gangguan. Gajah sumatera
terkadang beristirahat saat merasa lelah ataupun saat cuaca panas serta saat sambil
makan, menyatakan bahwa gajah termasuk hewan vyang sedikit sekali

menggunakan waktunya untuk beristirahat (Ofrinaldi et al., 2016).

2.6 Preferensi Pakan Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus)
Preferensi merupakan kesukaan atau kecendrungan organisme makhluk
hidup terhadap jenis makanan tertentu, setiap organisme untuk melangsungkan
kehidupannya memerlukan makanan. Gajah asia (Elephas maximus) adalah
herbivora umum yang memanfaatkan berbagai spesies tanaman untuk dimakan.
Herbivora besar seperti gajah ini membutuhkan wilayah jelajah yang luas untuk
memenuhi permintaan makanan mereka yang tinggi (Raj Kumar et al., 2016)

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) memakan rumput, akar,
daun, pohon, pucuk, kulit kayu, bambu, cabang dan semak. Selama musim
kemarau, 70% makanannya diperoleh dengan menjelajah, di musim hujan 55%
makanannya diperoleh dengan cara merumput di rumput. Gajah menimlah 150
liter air per hari. Gajah asia memiliki pola makan yang beragam pada jenis
tanaman monokotil dan dikotil. Makanan paling disukai di musim kemarau
mengandung proporsi dikotil yang lebih tinggi dibandingkan dengan musim hujan
(Zoological Society of London, 2011).

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) mengkonsumsi berbagai
jenis tumbuhan dan dibutuhkan dalam jumlah yang besar. Makanan dipilih oleh
gajah terdiri dari rumput, semak, daun pohon, kulit kayu, tumbuhan air dan buah.
Rumput utama yang menjadi pakan gajah yaitu Imperata cylindrica, Leersia
hexandra, sedangkan daun pohon diantaranya adalah Ficus glomerata, dan

Mossa sp. Adapun jenis-jenis tumbuhan pakan alami yang disukai gajah dapat di
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temui di habitat hutan, rawa maupun padang rumput yang tersebar di kawasan
konservasi gajah (Borah et al., 2020).

Hal ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Abdullah dan
Japisa, 2013) menyatakan pakan gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus)
di Cagar Alam Jantho terdapat 81 jenis tumbuhan pakan dari 291 jenis tumbuhan.
Penelitian yang sama dilakukan oleh Abdullah et al., (2015) tentang Tingkat
kesamaan jenis pakan Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) pada
habitat berbeda di Conservation Respone Unit (CRU) Mane Pidie yang
menyatakan bahwa terdapat 53 spesies tumbuhan dari 18 famili tumbuhan
terdapat di hutan sekunder. Berdasarkan data sebelumnya telah dilakukan
penelitian oleh Rahmanda et al., (2020) dikawasan CRU Trumon Kabupaten Aceh
Selatan bahwa terdapat 46 jenis tumbuhan dari 24 familia dengan jumlah total
4045 individu yang berhabitus pohon, semak dan herba.

2.7  Conservation Respone Unit (CRU) Sampoiniet Aceh Jaya

BKSDA Aceh telah membangun Conservation Respone Unit (CRU) yaitu
unit yang didirikan untuk mengatasi konflik yang terjadi antara manusia dengan
Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) unit didirikan untuk mengatasi
konflik yang terjadi antara manusia dengan gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) dan menjaga terjadinya perburuan liar satwa lindung. CRU juga
dijadikan sebagai wahana atau sebuah wisata dan edukasi yang menyenangka, hal
ini merupakan pendekatan dengan manusia agar diterima dengan baik oleh
masyarakat ( A’la, 2014).

Di kawasan hutan Ulu Masen, terdapat CRU (Conservation Response
Unit) yang dibangun dengan tujuan mengurangi konflik yang terjadi antara
masyarakat dengan gajah liar yang turun dari hutan untuk mencari makanan.
Kawasan hutan sekunder dan primer di CRU Sampoiniet ini mempunyai vegetasi
yang beragam. Kawasan ekosistem Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet menjadi
habitat penting bagi keberadaan gajah sumaetra (Elephas maximus sumatranus) di
kawasan ekosistem Ulu Masen kecamatan Sampoiniet yang ditandai dengan

adanya gajah dan ketersediaan pakan yang cukup (Ardiantiono et al., 2020).
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode focal animal
sampling. Metode tersebut dipilih karena memungkinkan pengamat mencatat
setiap perilaku gajah (Elephas maximus sumatranus) mencari makan yang terjadi
secara tiba-tiba dan cepat, Alpiadi et al., (2019) metode focal animal sampling
merupakan teknik pengamatan tingkah laku yang menggunakan satu ekor individu
satwa sebagai obyek pengamatan dan menggunakan teknik pencatatan tingkah

laku satwa tersebut pada interval waktu tertentu (Ofrinaldi et al., 2016).

3.2  Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Conservation Respone Unit (CRU)
Sampoiniet Aceh Jaya pada bulan April 2022. Pengamatan dilakukan dari jam
09:00-16:00 WIB berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola Conservation
Respone Unit (CRU) Sampoiniet Aceh Jaya. Penentuan lokasi pengamatan
dilakukan dengan observasi awal dan wawancara dengan pengelola dan mahout
gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di CRU Sampoiniet Aceh Jaya.
Penelitian ini dilaksanakan di Conservation Respone Unit (CRU) Sampoiniet
Aceh Jaya pada bulan April 2022.
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Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian

3.3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dapat di rincian dari kegiatan pembuatan proposal

sampai dengan sidang skripsi.

Tabel 3.1. Persiapan kegiatan proposal sampai skripsi

Persiapan
2 Pembuatan Proposall
3 Pengambilan data
4 Analisis data
S5 Penulisan skripsi
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3.4  Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian preferensi pakan gajah
sumatera (Elephas maximus sumatranus) di kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya,
alat tulis, buku catatan, GPS dan camera DSLR. Bahan-bahan yang digunakan

yaitu tabel pengamatan dan alkohor 70%.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data tentang vegetasi di sekitar kawasasn CRU
Sampoiniet Aceh Jaya dan preferensi pakan gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) di CRU Sampoiniet Aceh Jaya dengan tahapan sebagai berikut:
3.5.1 Pengamatan Preferensi Makan

Pengamatan untuk preferensi pakan Gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus) di perhatikan pada jenis tumbuhan yang dijadikan sebagai pakan atau
makan gajah selama lima menit sekali. Untuk jenis pakan diamati tumbuhan yang
sering dikosumsi menjadi pakan dan sering di kunjungi oleh gajah sumatera
(Elephas maximus sumatranus) yang berada di kawasan CRU Sampoiniet Aceh
Jaya.
3.6  Analisis Data
3.6.1 Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan data deskriptif, yaitu dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan yaitu pada kawasan CRU Sampoiniet Aceh

Jaya meliputi tabel, gambar dan grafik.

3.6.2 Analisis Preferensi

Analisis preferensi pakan gajah sumatera (Elephas maximus sumtranus)
bertujuan untuk mengertahui jenis pakan yang paling banyak dikonsumsi oleh
gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) dikawsan CRU Sampoiniet Aceh
Jaya (Akhtariana, 2013). Analisis mengenai preferensi jenis pakan gajah sumatera

(Elephas maximus sumatraus) tersebut dirumuskan sebagai berikut :

.. Frekuensi Jenis Tertentu Yang Dikonsumsu
Persentase jenis tertentu % = J e - X 100
Frekuensi Seluuruh Jenis Yang dikonsumsi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Jenis Tumbuhan Pakan Gajah (Elephas maximus sumatranus) Di

Kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya

Hasil Penelitian yang telah dilakukan dikawasan CRU Sampoiniet Aceh

Jaya maka didaptkan 16 jenis dari 9 familia dengan jumlah total individu 224.

Tebel 4.1 Jenis Tumbuhan Pakan Yang Dikonsumsi Gajah (Elephas maximus

sumatranus) terdapat di Kawasan CRU Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya

Jenis Lokasi
Familia No
Nama Daerah Nama Latin 1 2 3

1 Rotan Calamus axillaris - 3 4
Arecaceae

2 Salak Salacca zalacca - - 3

3 Rija-rija Scleria sumatrensis 16 14 13
Cyperaceae !

4 Teki Cyperus rotundus 16 19 11

5 Hogpeanut Amphicarpaea - - 7
Fabaceae _ 3 :

6 Putri malu Mimosa pudica 1 2 2
Malvaceae 7 Waru Hibiscus tiliaceus 2 - -
Marantaceae 8 Bamban Donax canniformis - - 4
Moraceae 9 Daun pohon ara Ficus Sp. - 10 6
Pandanaceae 10 Pandan Pandanus amaryllifolius - 3 2

11 Rabo Saccharum spontaneum 5 - -

12 Rumput bambu Lophatherum gracile 4 3 3
Poaceae 13 Rumput gajah Pennisetum purpureum 1 - 8

14 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus 6 14 10

15 Rumput panggung Jepang  Microstegium vimineum 7 14 10
Rutaceae 16 Lemon Citrus limon 1 - -

Jumlah 59 82 81

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jenis yang paling dominan

adalah jenis Cyperus rotundus dengan jumlah 46 individu, sedangkan tumbuhan

yang sedikit di temukan salah satunya yaitu speseis Citrus limon 1 individu.

Hasil penelitian tentang kajian preferensi pakan gajah sumatera (Elephas

maximus sumatranus) di kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya yang dilakukan
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pada bulan Mei 2022, Pengamatan ini dilakukan pada seluruh Gajah sumatera
(Elephas maximus sumatranus) yang terdapat di CRU Sampoiniet Aceh Jaya.
Berikut data informasi gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di kawsan
CRU Sampoiniet Aceh Jaya.

Tabel 4.2 Data Informasi Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di CRU

Sampoiniet Aceh Jaya.

No Nama Jenis Kelamin
1 Aziz Jantan
2 Johana Betina
3 Isabella Betina

Dari tabel 4.2 diatas, diketahui CRU Sampoiniet Aceh Jaya memilik tiga
ekor gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di CRU Sampoiniet Aceh
Jaya terdiri dari satu ekor jantan dewasa, dua ekor betina dewasa. Hasil persentase
preferensi pakan gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di CRU

Sampoiniet Aceh Jaya berikut ini:

4.1.2 Preferensi Keseluruhan Pakan Gajah Sumatera (Elephas Maximus
Sumatranus) Dikawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya
Hasil penelitian Preferensi pakan Gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) dikawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya secara keseluruhan diperoleh
16 jenis dari 9 familia dengan jumlah total individu 224 Jenis. Berikut tabel
preferensi pakan gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di kawasan CRU
Sampoiniet Aceh Jaya.
Tabel 4.3 Jumlah Keseluruhan Preferensi Pakan Gajah Sumatera (Elephas
Maximus Sumatranus) Di Kawasan CRU Sampoiniet Kabupaten
Aceh Jaya Selama Tiga Hari

Jenis Jantan- Betina Preferensi  Waktu  Preferensi  Preferensi
No Nama Nama Banyak Makan Makan Waktu Pakan
Daerah Latin Makan (%) (Jam) (%) gajah
Calamus
1 Rotan o 7 3,13 1,33 2,59 2,86
axillaris
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Salacca

2 Salak 3 1,34 0,50 0,97 1,16
zalacca
L Scleria
3  Rija-rija ] 43 19,20 11,42 22,17 20,68
sumatrensis
o Cyperus
4 Teki lading 46 20,54 11,17 21,68 21,11
rotundus
5 Hogpeanut Amphicarpaea 7 3,13 1,33 2,59 2,86
) Mimosa
6  Putri malu ] 5 2,23 0,58 1,13 1,68
pudica
Hibiscus
7  Waru . 2 0,89 0,50 0,97 0,93
tiliaceus
Donax
8 Bamban ) . 4 1,79 0,50 0,97 1,38
canniformis
Daun
9 Ficus 16 7,14 1,92 3,72 5,43
pohon ara
Pandanus
10 Pandan il | 5 2,23 0,58 1,13 1,68
amaryllifolius
Saccharum
11 Rabo 5 2,23 2,92 5,66 3,95
spontaneum
Rumput Lophatherum
12 ! 10 4,46 1,33 2,59 3,53
bambu gracile
Rumput Pennisetum
13 - 9 4,02 3,17 6,15 5,08
gajah purpureum
Rumput Oplismenus
14 30 13,39 7,08 13,75 13,57
keranjang hirtellus
Rumput ) ]
Microstegium
15 panggung - 31 13,84 6,58 12,78 13,31
vimineum
Jepang
16 Lemon Citrus limon 1 0,45 0,58 1,13 0,79
Jumlah 224 100 20,50 100 100

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas diketahui bahwa terdapat 15 jenis dari 8

familia yang dikonsumsi oleh gajah sumatera (Elephas maximus sumateranus) di

kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya. Cyperus rotundus 21,11%, Scleria

sumatrensis 20,68% adalah jenis tumbuhan yang paling banyak dikonsumsi,

sedangkan Citrus limon 0,79% adalah jenis tumbuhan yang paling sedikit

dikonsumsi.
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21,68% Preferensi Keseluruhan
20,68%

2,86%
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Gambar 4.2 Diagram Persentase Jumlah Keseluruhan Preferensi Pakan Gajah
Sumatera (Elephas Maximus Sumatranus) Di Kawasan CRU

Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya Selama Tiga Hari

Berdasarkan gambar 4.2 ditas dapat diketahui bahwa Jenis yang paling
banyak dikonsumsi adalah Cyperus rotundus 21,11%, Scleria sumatrensis 20,68%
adalah jenis tumbuhan yang paling banyak dikonsumsi, sedangkan Citrus limon
0,79% adalah jenis tumbuhan yang paling sedikit dikonsumsi.

a. Preferensi Pakan Gajah Sumatera (Elephas Maximus Sumatranus)
Jantan Dewasa ( Aziz)
Tabel 4.4 Jumlah Preferensi Pakan Gajah sumatera (Elephas maximus

sumatranus) Jantan Dewasa ( Aziz ) di kawasan CRU Sampoiniet

Kabupaten Aceh Jaya
Jenis Preferensi  Waktu Preferensi Preferensi
Banyak
No Nama Nama Makan Makan Waktu Pakan
Makan )
Daerah Latin (%) (Jam) (%) gajah
Calamus
1 Rotan ] . 2 2,63 0,67 3,72 3,18
axillaris
Salacca
2 Salak 1 1,32 0,17 0,93 1,12
zalacca
L Scleria
3 Rija-rija 12 15,79 1,83 10,23 13,01

sumatrensis
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Teki Cyperus

4 ] 13 17,11 3,33 18,60 17,87
lading rotundus
5 Hogpeanut Amphicarpaea 1 1,32 0,25 1,40 1,36
. Mimosa
6  Putri malu ] 1 1,32 0,17 0,93 1,12
pudica
Hibiscus
7 Waru N 2 2,63 0,50 2,79 2,71
tiliaceus
Donax
8  Bamban o 1 1,32 0,17 0,93 1,12
canniformis
Daun )
9 Ficus 7 9,21 2,50 13,95 11,58
pohon ara
Pandanus
10  Pandan L 3 3,95 0,33 1,86 2,90
amaryllifolius
Saccharum
11 Rabo 2 2,63 1,17 6,51 4,57
spontaneum
Rumput Lophatherum
12 . 4 5,26 0,50 2,79 4,03
bamboo gracile
Rumput Pennisetum
il . 4 5,26 1,25 6,98 6,12
gajah purpureum
Rumput Oplismenus
14 . . 12 15,79 2,67 14,88 15,34
keranjang hirtellus
Rumput . .
Microstegium
15  panggung o 11 14,47 2,42 13,49 13,98
vimineum
Jepang
Jumlah 76 100 17,92 100 100

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas diketahui bahwa terdapat 15 jenis dari 8
familia yang dikonsumsi oleh gajah sumatera (Elephas maximus sumateranus)
jantan dewasa bernama Aziz di kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya. Cyperus
rotundus 17,87 %, adalah jenis tumbuhan yang paling banyak dikonsumsi,
sedangkan Mimosa pudica 1,12%, Donax canniformi 1,12%, Salacca zalacca

1,12% adalah jenis tumbuhan yang paling sedikit dikonsumsi
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Gambar 4.3 Diagram Presentase Preferensi Pakan Gajah sumatera (Elephas
maximus sumatranus) Jantan Dewasa ( Aziz ) di kawasan CRU
Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya selama tiga hari
Berdasarkan gambar 4.3 ditas dapat diketahui bahwa Jenis yang paling
banyak dikonsumsi adalah Cyperus rotundus 17,87 %, adalah jenis tumbuhan
yang paling banyak dikonsumsi, sedangkan Mimosa pudica 1,12%, Donax
canniformi 1,12%, Salacca zalacca 1,12% adalah jenis tumbuhan yang paling
sedikit dikonsumsi.
b. Preferensi Pakan Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus)
Betina Dewasa
Tabel 4.5 Jumlah Jenis Tumbuhan Pakan Yang Dikonsumsi Gajah (Maximus

Sumatranus) Betina Terdapat Di Kawasan CRU Sampoiniet Kabupaten

Aceh Jaya Selama Tiga Hari
. Jenis
Jenis Kelamin Preferensi ~ Waktu Preferensi Preferensi
No Makan Makan Waktu Pakan
Nama Nama ) .
) Betina (%) (Jam) (%) gajah
Daerah Latin
Calamus
1 Rotan o 5 3,38 1,33 3,61 3,49
axillaris
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2  Salak Salacca zalacca 2 1,35 0,50 1,35 1,35
L Scleria
3  Rija-rija . 31 20,95 8,08 21,88 21,41
sumatrensis
. Cyperus
4 Teki 33 22,30 7,75 20,97 21,64
rotundus
5  Hogpeanut Amphicarpaea 6 4,05 1,45 3,92 3,99
6  Putri malu Mimosa pudica 4 2,70 0,33 0,90 1,80
Hibiscus
7 Waru N 0 0,00 0,00 0,00 0,00
tiliaceus
Donax
8  Bamban — 3 2,03 0,17 0,45 1,24
canniformis
Daun pohon .
9 Ficus Sp. 9 6,08 3,75 10,15 8,11
ara
Pandanus
10  Pandan o 2 1,35 0,25 0,68 1,01
amaryllifolius
Saccharum
11 Rabo 3 2,03 1,75 4,74 3,38
spontaneum
Rumput Lophatherum
12 . 6 4,05 1,33 3,61 3,83
bamboo gracile
Rumput Pennisetum
13 . ') 3,38 1,08 2,93 3,16
gajah purpureum
Rumput Oplismenus
14 _ i 18 12,16 3,83 10,37 11,27
keranjang hirtellus
Rumput . )
Microstegium
15  panggung o 20 13,51 4,92 13,31 13,41
vimineum
Jepang
16  Lemon Citrus limon i 0,68 0,42 1,13 0,90
Jumlah 148 100 36,95 100 100

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui menunjukkan bahwa jenis yang

paling dominan adalah jenis Cyperus rotundus 21,64%, Scleria sumatrensis

21,41% dengan sedangkan tumbuhan yang sedikit di temukan yaitu speseis Citrus

limon 0,90% individu Adapun komposisi jenis tumbuhan di kawasan CRU

Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya dapat dilihat pada gambar 4.3 dibawah ini.
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Gambar 4.3 Persentase Jenis tumbuhan Pakan Gajah sumatera (Elephas maximus
sumateranus) Betina di kawasan CRU Sampoiniet Kabupaten Aceh
Jaya
Berdasarkan gambar 4.7 ditas dapat diketahui bahwa jenis yang paling
banyak dikonsumsi Cyperus rotundus 21,64%, Scleria sumatrensis 21,41%
dengan sedangkan tumbuhan yang sedikit di temukan yaitu speseis Citrus limon
0,90%.

Tabel 4.6 Jumlah Preferensi Pakan Gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) Betina Dewasa ( Johana ) di kawasan CRU Sampoiniet

Kabupaten Aceh Jaya selama tiga hari

Jenis Preferensi  Waktu Preferensi Preferensi
Banyak
No Nama Nama Makan Makan Waktu Pakan
Makan .
Daerah Latin (%) (Jam) (%) Gajah
Calamus
1 Rotan o 4 5,41 0,67 3,40 4,40
axillaris
Salacca
2 Salak 1 1,35 0,17 0,85 1,10
zalacca
L Scleria
3 Rija-rija 12 16,22 3,75 19,15 17,68

sumatrensis
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Cyperus

4 Teki 14 18,92 3,83 19,57 19,25
rotundus
5 Hogpeanut Amphicarpaea 3 4,05 0,33 1,70 2,88
. Mimosa
6  Putri malu ) 4 5,41 0,42 2,13 3,77
pudica
Donax
7  Bamban ] ] 1 1,35 0,17 0,85 1,10
canniformis
Daun ]
8 Ficus Sp. 6 8,11 2,50 12,77 10,44
pohon ara
Pandanus
9  Pandan — 2 2,70 0,25 1,28 1,99
amaryllifolius
Saccharum
10 Rabo 2 2,70 0,67 3,40 3,05
spontaneum
Rumput Pennisetum
11 f 2 2,70 0,83 4,26 3,48
gajah purpureum
Rumput Lophatherum
12 ) 2 2,70 1,00 5,11 3,90
bamboo gracile
Rumput Oplismenus
13 . . 10 13,51 2,58 13,19 13,35
keranjang  hirtellus
Rumput . .
Microstegium
14  panggung O 11 14,86 2,42 12,34 13,60
vimineum
Jepang
Jumlah 74 100 19,58 100 100

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas diketahui bahwa terdapat 14 jenis dari 7
familia yang dikonsumsi oleh Gajah sumatera (Elephas maximus sumateranus)
jantan dewasa bernama Johana di kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya. Cyperus
rotundus 19,25% adalah jenis tumbuhan yang paling banyak dikonsumsi,
sedangkan Salacca zalacca 1,10%, Donax canniformis 1,10% adalah jenis
tumbuhan yang paling sedikit dikonsumsi.

Tabel 4.7 Jumlah Preferensi Pakan Gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) Betina Dewasa ( Isabella ) di kawasan CRU Sampoiniet

Kabupaten Aceh Jaya selama tiga hari

Jenis Preferensi ~ Waktu Preferensi Preferensi
Banyak
No Nama Nama Makan Makan Waktu Pakan
Makan .
Daerah Latin (%) (Jam) (%) gajah
1 Rotan Calamus 1 1,37 0,17 0,90 1,14
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axillaris

2 Salak Salacca zalacca 1 1,37 0,17 0,90 1,14
L Scleria
3  Rija-rija ) 19 26,03 5,17 28,05 27,04
sumatrensis
. Cyperus
4  Teki 18 24,66 3,83 20,81 22,74
rotundus
5  Hogpeanut Amphicarpaea 3 4,11 0,83 4,52 4,32
Donax
6 Bamban ) ) 2 2,74 0,17 0,90 1,82
canniformis
Daun pohon )
7 Ficus 3 4,11 1,17 6,33 5,22
ara
Saccharum
8 Rabo il 1,37 1,08 5,88 3,63
spontaneum
Rumput Pennisetum
9 ] 3 4,11 0,83 4,52 4,32
gajah purpureum
Rumput Oplismenus
10 ) ) 8 10,96 1,08 5,88 8,42
keranjang hirtellus
Rumput Lophatherum
11 ) 4 5,48 1,75 9,50 7,49
bamboo gracile
Rumput ] .
Microstegium
12 panggung o 9 12,33 1,75 9,50 10,92
vimineum
Jepang
13 Lemon Citrus limon 1 1,37 0,42 2,26 1,82
Jumlah 73 100 18,42 100 100

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui bahwa terdapat 14 jenis dari 7

familia yang dikonsumsi oleh Gajah sumatera (Elephas maximus sumateranus)

jantan dewasa bernama Isabella di kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya. Cyperus

rotundus 22,74%, Scleria sumatrensis 27,04% adalah jenis tumbuhan yang paling

banyak dikonsumsi, sedangkan Citrus limon 1,82% adalah jenis tumbuhan yang

paling sedikit dikonsumsi.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Jenis tumbuhan di Kawasan CRU Sampoiniet Kabupaten Aceh

Jaya

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa pengabungan seluruh stasiun

pengamatan terdapat 16 jenis tumbuhan dari 9 familia dengan jumlah total 222
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individu. Data tersebut menunjukkan kelompok tumbuhan yang mendominansi
daerah penelitian adalah dari familia Poaceae yang terdiri 5 jenis yaitu
Saccharum spontaneum, Lophatherum gracile, Pennisetum purpureum,
Oplismenus hirtellus, Microstegium vimineu.

Familia Poaceae adalah tanaman yang cosmopolitan, jenis ini dapat berada
di daratan rendah hingga daratan tinggi, basah, rawa-rawa yang berair sepanjang
tahun, maupun musiman dan hutan-hutan Fakhriza (2011). Familia yang
mendominasi kedua yaitu Arecaceae jenis Calamus axillaris dan Salacca zalacca.
Familia Cyperaceae jenis Scleria sumatrensis dan Cyperus rotundus. Familia
Fabaceae jenis Amphicarpaea dan Mimosa pudica. Terdapat beberapa Familia
yang terdiri dari 1 jenis Tumbuhan seperti familia Malvaceae yaitu jenis Hibiscus
tiliaceus, familia Marantaceae yaitu jenis Donax canniformis, familia Moraceae
yaitu jenis Ficus, familia Pandanaceae yaitu jenis Pandanus amaryllifolius,
familia Rutaceae yaitu jenis Citrus limon.

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jenis tumbuhan yang paling
dominan vyaitu Cyperus rotundus dengan jumlah 46 individu. Jenis Scleria
sumatrensis dengan jumlah 43 individu kedua individu tersebut ditemukan pada
seluruh staisun pengamatan, Adaptasi yang baik terhadap lingkungan
menyebabkan Cyperus rotundus tumbuh dan bereproduksi dengan baik, Cyperus
rotundus menyukai tempat yang cenderung basah dengan interaksi sinar matahari
tinggi hingga agak teduh (Windusari et.,al 2011).

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat perbedaan jumlah dan jenis
dominan tumbuhan pada setiap stasiun penelitian berdasarkan tumbuhan
berhabitus pohon, semak dan herba. Kawasan CRU Sampoiniet Kabupaten Aceh
jaya merupakan daerah yang riparian atau daerah berdekatan dengan sungai dan
daratan. Stasiun | termasuk daerah basah serta berdekatan dengan anak sungai,
sedangkan pada stasiun Il merupakan daerah yang didominasi rumput, pohon dan
semak, sedangkan Stasiun 11l tergolong daerah yang didominasi rumput semak
(Bando et.,al 2016).
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4.2.2 Preferensi Pakan gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus)

dikawasan CRU Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya

Hasil penelitian tentang pengamatan preferensi pakan gajah sumatera
(Elephas maximus sumatranus) di kawasan CRU Sampoiniet Kabupaten Aceh
Jaya yang dilakukan pada bulan Mei 2022, pengamatan ini dilakukan pada seluruh
gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) yang terdapat di CRU Sampoiniet
Kabupaten Aceh Jaya.

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas diketahui bahwa terdapat 16 jenis dari 9
familia yang dikonsumsi oleh gajah sumatera (Elephas maximus sumateranus) di
kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya. Cyperus rotundus 21,11%, Scleria
sumatrensis 20,68% adalah jenis tumbuhan yang paling banyak dikonsumsi,
sedangkan Citrus limon 0,79% adalah jenis tumbuhan yang paling sedikit
dikonsumsi. Berdasarkan gambar 4.4 tentang preferensi pakan gajah diatas
diketahui bahwa terdapat 15 jenis dari 8 familia yang dikonsumsi oleh gajah
sumatera (Elephas maximus sumateranus) jantan dewasa bernama Aziz di
kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya. Cyperus rotundus 17,87 %, adalah jenis
tumbuhan yang paling banyak dikonsumsi, sedangkan Mimosa pudica 1,12%,
Donax canniformi 1,12%, Salacca zalacca 1,12% adalah jenis tumbuhan yang
paling sedikit dikonsumsi.

Berdasarkan gambar 4.6 diatas diketahui bahwa terdapat 14 jenis dari 7
familia yang dikonsumsi oleh Gajah sumatera (Elephas maximus sumateranus)
jantan dewasa bernama Johana di kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya. Cyperus
rotundus 19,25% adalah jenis tumbuhan yang paling banyak dikonsumsi,
sedangkan Salacca zalacca 1,10%, Donax canniformis 1,10% adalah jenis
tumbuhan yang paling sedikit dikonsumsi.

Berdasarkan gambar 4.7 diatas diketahui bahwa terdapat 14 jenis dari 7
familia yang dikonsumsi oleh gajah sumatera (Elephas maximus sumateranus)
jantan dewasa bernama Isabella di kawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya. Cyperus
rotundus 22,74%, Scleria sumatrensis 27,04% adalah jenis tumbuhan yang paling
banyak dikonsumsi, sedangkan Citrus limon 1,82% adalah jenis tumbuhan yang
paling sedikit dikonsumsi.
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Hasil penelitian preferensi pakan gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) dikawasan CRU Sampoiniet Aceh Jaya secara keseluruhan diperoleh
16 jenis dari 9 familia dengan jumlah total individu 224 Jenis. Hal ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Abdullah, dkk tentang Tingkat
kesamaan jenis pakan gajah sumatera (Elephas maximus sumateranus) pada
habitat berbeda di CRU Mane Kabupaten Pidie yang menyatakan bahwa terdapat
53 jenis tumbuhan dari 18 famili tumbuhan. Penelitian yang sama di lakukan oleh
Rahmanda et al., (2020) dikawasan CRU Trumon Kabupaten Aceh Selatan bahwa
terdapat 46 jenis tumbuhan dari 24 familia dengan jumlah total 4045 individu
yang berhabitus pohon, semak dan herba.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa familia yang dikonsumsi
oleh gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) yaitu familia Arecaceae,
Cyperaceae, Fabaceae, Malvaceae, Marantaceae, Moraceae, Pandanaceae,
Poaceae dan Rutaceae tumbuhan yang dikonsumsi oleh gajah (Elephas maximus
sumatranus) di kawasan CRU Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya. Berasarkan
grafik ditas dapat diketahui bahwa Familia yang paling banyak dikonsumsi adalah
familia Poaceae yaitu 5 jenis kemudian Arecaceae, Cyperaceae, Fabaceae, 2 jenis
kemudian Malvaceae, Marantaceae, Moraceae, Pandanaceae, dan Rutaceae
masing-masing 1 jenis. Terdapat perbedaan preferensi jenis pakan gajah sumatera
(Elephas maximus sumatranus) anatara jenis kelamin jantan dan betina sebagai
berikut:

Persentase konsumsi pakan gajah sumatera (Elepahas maxmus
sumatranus) jantan di kawasan CRU Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya
menunjukkan bahwa jenis yang paling dominan adalah jenis Scleria sumatrensis
dengan jumlah 12 individu 15,07%, sedangkan tumbuhan yang sedikit di temukan
yaitu speseis Salacca zalacca 1,09%, Amphicarpaea 1,31%, Mimosa pudica
1,09%, Donax canniformis 1,09%. Sedangkan persentase konsumsi pakan gajah
sumatera (Elepahas maxmus sumatranus) betina menunjukkan bahwa jenis yang
paling dominan adalah jenis Cyperus rotundus 21,64%,dan Scleria sumatrensis
21,41%, sedangkan tumbuhan yang sedikit di temukan yaitu speseis Citrus limon
0,90%.
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Secara keseluruhan penyebaran tumbuhan pakan gajah hampir merata di
setiap tipe vegetasi. Sukumar (1989) menyatakan bahwa gajah memilih jenis
rumput panjang (tall grasses) yang berhubungan dengan kesukaannya pada tahap
tertentu dari masa pertumbuhan rumput tersebut. Gajah sangat menyukai rumput
pada awal musim hujan karena adanya pertumbuhan rumput baru (fresh grass)
yang mengandung karbohidrat yang mudah dicerna dan kandungan serat
(lignohemiselulosa) yang rendah. Sedangkan kandungan nutrisi rumput tua
(mature grass) berlaku sebaliknya. Gajah juga mempunyai strategi pemilihan
musim dalam menentukan konsumsi antara rumput dan daundaunan yang sangat
terkait dengan kandungan protein tumbuhan. Selama musim kering tingkat protein
rumput turun di bawah 2,5%. Sebaliknya pada daun-daunan mempunyai
kandungan protein yang tinggi pada musim kering (8-10% pada Malvaceae dan
10 hingga 20% pada Leguminoceae), sehingga pada musim kering gajah lebih

menyukai daun-daunan (Sukumar, 2003).
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Preferensi Pakan Gajah sumatera

(Elephas maximus sumatranus) Jinak Di Conservation Response Unit (CRU)

Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya Sebagai Referensi maka dapat kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Terdapat 16 jenis dari 9 familia tumbuhan Dikawasan CRU Sampoiniet Aceh
Jaya dengan jumlah total individu 224, yang paling banyak di temukan
Cyperus rotundus dengan jumlah 46 individu.

Preferensi pakan gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) Dikawasan
CRU Sampoiniet Aceh Jaya. Cyperus rotundus 21,11% adalah jenis
tumbuhan yang paling banyak dikonsumsi, sedangkan Citrus limon 0,79%

adalah jenis tumbuhan yang paling sedikit dikonsumsi.

5.2 Saran

Penelitian tentang judul preferensi pakan gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) Jinak di Conservation Response Unit (CRU) Sampoiniet
Kabupaten Aceh Jaya sangat singkat dilakukan, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut dan dengan lokasi yang lebih luas serta dengan waktu
yang lebih lama

Penelitian tentang judul preferensi pakan gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) masih belum banyak referensi, dan waktu penelitian belum

sesuai dengan target, sehingga perlu ada penelitian lanjutan tentang judul ini.
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Lampiran 1 : Foto tumbuhan Pakan Gajah

Salak Pandan Bamban
(Pandanus amaryllifolius)  (Donax canniformis)

Lemon Rija-Rija Rumput bambu
(Citrus limon) (Scleria sumatrensis) (Lophatherum gracile)

Putri malu Rumput gajah Daun Pohon Ara
(Mimosa pudica) (Pennisetum purpureum) (Ficus)
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Rumput keranjang Rumput panggung Jepang Hogpeanut
(Oplismenus hirtellus)  (Microstegium vimineum) (Amphicarpaea)

Teki ladang Rotan Rabo
(Cyperus rotundus) (Calamus axillaris) (Saccharum spontaneum)
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Lampiran 2 : Foto Kegiatan Penelitian
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Lampiran 3: Tebel Pengamatan

Nama Gajah : AZIZ

Tanggal : 09 Mei 2022

Lokasi : CRU SAMPOINIET ACEH JAYA (TITIK 1)

Suhu :°c

Kelembaban

udara 0%
No Waktu Nama Lokal Nama lImiah Keterangan
1 09:00 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
2 09:05 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
3 09:10 Rabo Saccharum spontaneum
4 09:15 Rabo Saccharum spontaneum
5 09:20 Waru Hibiscus tiliaceus
6 09:25 Waru Hibiscus tiliaceus
7 09:30 Waru Hibiscus tiliaceus
8 09:35 Rija-rija Scleria sumatrensis
9 09:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
10 09:45 Rija-rija Scleria sumatrensis
11 09:50 Teki ladang Cyperus rotundus
12 09:55 Teki ladang Cyperus rotundus
13 10:00 Teki ladang Cyperus rotundus
14 10:05 Teki ladang Cyperus rotundus
15 10:10 Teki ladang Cyperus rotundus
16 10:15 Rumput bambu Lophatherum gracile
17 10:20 Rumput bambu Lophatherum gracile
18 10:25 Teki ladang Cyperus rotundus
19 10:30 Teki ladang Cyperus rotundus
20 10:35 Rija-rija Scleria sumatrensis
21 10:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
22 10:45 Waru Hibiscus tiliaceus
23 10:50 Waru Hibiscus tiliaceus
24 10:55 Waru Hibiscus tiliaceus
25 11:00 Waru Hibiscus tiliaceus
26 11:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
27 11:10 Teki ladang Cyperus rotundus
28 11:15 Teki ladang Cyperus rotundus
29 11:20 Teki ladang Cyperus rotundus
30 11:25 Teki ladang Cyperus rotundus
31 11:30 Rumput bambu Lophatherum gracile




32 11:35 Rumput bambu Lophatherum gracile

33 11:40 Rumput bambu Lophatherum gracile

34 11:45 Rumput bambu Lophatherum gracile

35 11:50 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

36 11:55 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

37 12:00 Rabo Saccharum spontaneum

38 12:05 Rabo Saccharum spontaneum

39 12:10 Rabo Saccharum spontaneum

40 12:15 Rabo Saccharum spontaneum

41 12:20 Rabo Saccharum spontaneum

42 12:25 Rabo Saccharum spontaneum

43 12:30 Rabo Saccharum spontaneum

44 12:35 Rabo Saccharum spontaneum

45 12:40 Rabo Saccharum spontaneum

46 12:45 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

47 12:50 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

48 12:55 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

49 13:00 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

50 13:05 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

51 13:10 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

52 13:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

53 13:20 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

54 13:25 Teki ladang Cyperus rotundus

55 13:30 Teki ladang Cyperus rotundus

56 13:35 Rumput gajah Pennisetum purpureum

57 13:40 Rumput gajah Pennisetum purpureum

58 13:45 Rumput gajah Pennisetum purpureum

59 13:50 Rumput gajah Pennisetum purpureum

60 13:55 Rumput gajah Pennisetum purpureum

61 14:00 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

62 14:05 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

63 14:10 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

64 14:15 Berkubang
65 14:20 Berkubang
66 14:25 Berkubang
67 14:30 Berkubang
68 14:35 Berkubang
69 14:40 Berkubang
70 14:45 Rabo Saccharum spontaneum

71 14:50 Rabo Saccharum spontaneum

72 14:55 Rabo Saccharum spontaneum

42




73 15:00 Rabo Saccharum spontaneum
74 15:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
75 15:10 Rija-rija Scleria sumatrensis
76 15:15 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
77 15:20 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
78 15:25 Teki ladang Cyperus rotundus
79 15:30 Teki ladang Cyperus rotundus
80 15:35 Berkubang
81 15:40 Berkubang
82 15:45 Berkubang
83 15:50 Berkubang
84 15:55 Berkubang
84 16:00 Berkubang
Nama Gajah : Johana
Tanggal : 09 Mei 2022
Lokasi : CRU SAMPOINIET ACEH JAYA
(Titik1)
Suhu :30.3°c
No Waktu Nama Lokal Nama lImiah Keterangan
1 09:00 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
2 09:05 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
3 09:10 Rabo Saccharum spontaneum
4 09:15 Rabo Saccharum spontaneum
5 09:20 Rabo Saccharum spontaneum
6 09:25 Rabo Saccharum spontaneum
7 09:30 Rija-rija Scleria sumatrensis
8 09:35 Rija-rija Scleria sumatrensis
9 09:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
10 09:45 Rija-rija Scleria sumatrensis
11 09:50 Putri malu Mimosa pudica
12 09:55 Teki ladang Cyperus rotundus
13 10:00 Teki ladang Cyperus rotundus
14 10:05 Teki ladang Cyperus rotundus
15 10:10 Teki ladang Cyperus rotundus
16 10:15 Lemon Citrus limon
17 10:20 Lemon Citrus limon
18 10:25 Rabo Saccharum spontaneum
19 10:30 Rabo Saccharum spontaneum
20 10:35 Rabo Saccharum spontaneum




21 10:40 Rabo Saccharum spontaneum

22 10:45 Rija-rija Scleria sumatrensis

23 10:50 Rija-rija Scleria sumatrensis

24 10:55 Rija-rija Scleria sumatrensis

25 11:00 Rija-rija Scleria sumatrensis

26 11:05 Rija-rija Scleria sumatrensis

27 11:10 Teki ladang Cyperus rotundus

28 11:15 Teki ladang Cyperus rotundus

29 11:20 Teki ladang Cyperus rotundus

30 11:25 Teki ladang Cyperus rotundus

31 11:30 Berkubang
32 11:35 Berkubang
33 11:40 Berkubang
34 11:45 Berkubang
35 11:50 Berkubang
36 11:55 Berkubang
37 12:00 Rija-rija Scleria sumatrensis

38 12:05 Rija-rija Scleria sumatrensis

39 12:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

40 12:15 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

41 12:20 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

42 12:25 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

43 12:30 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

44 12:35 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

45 12:40 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

46 12:45 Rija-rija Scleria sumatrensis

47 12:50 Rija-rija Scleria sumatrensis

48 12:55 Rija-rija Scleria sumatrensis

49 13:00 Rija-rija Scleria sumatrensis

50 13:05 Rija-rija Scleria sumatrensis

51 13:10 Rija-rija Scleria sumatrensis

52 13:15 Teki ladang Cyperus rotundus

53 13:20 Teki ladang Cyperus rotundus

54 13:25 Teki ladang Cyperus rotundus

55 13:30 Teki ladang Cyperus rotundus

56 13:35 Berkubang
57 13:40 Berkubang
58 13:45 Berkubang
59 13:50 Berkubang
60 13:55 Berkubang
61 14:00 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
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62 14:05 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
63 14:10 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
64 14:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
65 14:20 Teki ladang Cyperus rotundus
66 14:25 Teki ladang Cyperus rotundus
67 14:30 Teki ladang Cyperus rotundus
68 14:35 Teki ladang Cyperus rotundus
69 14:40 Teki ladang Cyperus rotundus
70 14:45 Teki ladang Cyperus rotundus
71 14:50 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
72 14:55 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
73 15:00 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
74 15:05 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
75 15:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
76 15:15 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
77 15:20 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
78 15:25 Teki ladang Cyperus rotundus
79 15:30 Teki ladang Cyperus rotundus
80 15:35 Teki ladang Cyperus rotundus
81 15:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
82 15:45 Rija-rija Scleria sumatrensis
83 15:50 Rija-rija Scleria sumatrensis
84 15:55 Berkubang
84 16:00 Berkubang

Nama Gajah . Isabella

Tanggal : 09 Mei 2022

Lokasi : CRU SAMPOINIET ACEH JAYA

(Titik1)

Suhu :30.3°C
No Waktu Nama Lokal Nama llmiah Keterangan
1 09:00 Lemon Citrus limon
2 09:05 Lemon Citrus limon
3 09:10 Lemon Citrus limon
4 09:15 Lemon Citrus limon
5 09:20 Lemon Citrus limon
6 09:25 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
7 09:30 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
8 09:35 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
9 09:40 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
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10 09:45 Teki ladang Cyperus rotundus
11 09:50 Teki ladang Cyperus rotundus
12 09:55 Teki ladang Cyperus rotundus
13 10:00 Teki ladang Cyperus rotundus
14 10:05 Teki ladang Cyperus rotundus
15 10:10 Teki ladang Cyperus rotundus
16 10:15 Rija-rija Scleria sumatrensis
17 10:20 Rija-rija Scleria sumatrensis
18 10:25 Rija-rija Scleria sumatrensis
19 10:30 Rija-rija Scleria sumatrensis
20 10:35 Rija-rija Scleria sumatrensis
21 10:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
22 10:45 Teki ladang Cyperus rotundus
23 10:50 Teki ladang Cyperus rotundus
24 10:55 Teki ladang Cyperus rotundus
25 11:00 Teki ladang Cyperus rotundus
26 11:05 Rumput bambu Lophatherum gracile
27 11:10 Teki ladang Cyperus rotundus
28 11:15 Teki ladang Cyperus rotundus
29 11:20 Teki ladang Cyperus rotundus
30 11:25 Teki ladang Cyperus rotundus
31 11:30 Rumput bambu Lophatherum gracile
32 11:35 Rumput bambu Lophatherum gracile
33 11:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
34 11:45 Rija-rija Scleria sumatrensis
35 11:50 Rija-rija Scleria sumatrensis
36 11:55 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
37 12:00 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
38 12:05 Berkubang
39 12:10 Berkubang
40 12:15 Berkubang
41 12:20 Berkubang
42 12:25 Rija-rija Scleria sumatrensis
43 12:30 Rija-rija Scleria sumatrensis
44 12:35 Rija-rija Scleria sumatrensis
45 12:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
46 12:45 Teki ladang Cyperus rotundus
47 12:50 Teki ladang Cyperus rotundus
48 12:55 Rabo Saccharum spontaneum
49 13:00 Rabo Saccharum spontaneum
50 13:05 Rabo Saccharum spontaneum
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51 13:10 Rabo Saccharum spontaneum
52 13:15 Rabo Saccharum spontaneum
53 13:20 Rabo Saccharum spontaneum
54 13:25 Rabo Saccharum spontaneum
55 13:30 Rabo Saccharum spontaneum
56 13:35 Rabo Saccharum spontaneum
57 13:40 Rabo Saccharum spontaneum
58 13:45 Rabo Saccharum spontaneum
59 13:50 Rabo Saccharum spontaneum
60 13:55 Rabo Saccharum spontaneum
61 14:00 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
62 14:05 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
63 14:10 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
64 14:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
65 14:20 Rija-rija Scleria sumatrensis
66 14:25 Rija-rija Scleria sumatrensis
67 14:30 Rija-rija Scleria sumatrensis
68 14:35 Rija-rija Scleria sumatrensis
69 14:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
70 14:45 Rija-rija Scleria sumatrensis
71 14:50 Rija-rija Scleria sumatrensis
72 14:55 Teki ladang Cyperus rotundus
73 15:00 Teki ladang Cyperus rotundus
74 15:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
75 15:10 Rija-rija Scleria sumatrensis
76 15:15 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
77 15:20 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
78 15:25 Rija-rija Scleria sumatrensis
79 15:30 Rija-rija Scleria sumatrensis
80 15:35 Teki ladang Cyperus rotundus
81 15:40 Teki ladang Cyperus rotundus
82 15:45 Teki ladang Cyperus rotundus
83 15:50 Berkubang
84 15:55 Berkubang
84 16:00 Berkubang
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Nama Gajah : AZIZ

Tanggal : 09 Mei 2022
Lokasi : CRU SAMPOINIET ACEH JAYA
(Titik2)

Suhu :30.3°c
No Waktu Nama Lokal Nama llmiah Keterangan
1 09:00 Teki ladang Cyperus rotundus
2 09:05 Teki ladang Cyperus rotundus
3 09:10 Teki ladang Cyperus rotundus
4 09:15 Teki ladang Cyperus rotundus
5 09:20 Rija-rija Scleria sumatrensis
6 09:25 Rija-rija Scleria sumatrensis
7 09:30 Rija-rija Scleria sumatrensis
8 09:35 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
9 09:40 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
10 09:45 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
11 09:50 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
12 09:55 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
13 10:00 Teki ladang Cyperus rotundus
14 10:05 Teki ladang Cyperus rotundus
15 10:10 Teki ladang Cyperus rotundus
16 10:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
17 10:20 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
18 10:25 Teki ladang Cyperus rotundus
19 10:30 Teki ladang Cyperus rotundus
20 10:35 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
21 10:40 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
22 10:45 Pandan Pandanus amaryllifolius
23 10:50 Pandan Pandanus amaryllifolius
24 10:55 Rija-rija Scleria sumatrensis
25 11:00 Rija-rija Scleria sumatrensis
26 11:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
27 11:10 Teki ladang Cyperus rotundus
28 11:15 Teki ladang Cyperus rotundus
29 11:20 Teki ladang Cyperus rotundus
30 11:25 Teki ladang Cyperus rotundus
31 11:30 Rumput bambu Lophatherum gracile
32 11:35 Rumput bambu Lophatherum gracile
33 11:40 Rumput bambu Lophatherum gracile
34 11:45 Rumput bambu Lophatherum gracile
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35 11:50 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

36 11:55 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

37 12:00 Pandan Pandanus amaryllifolius

38 12:05 Pandan Pandanus amaryllifolius

39 12:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

40 12:15 Berkubang
41 12:20 Berkubang
42 12:25 Berkubang
43 12:30 Berkubang
44 12:35 Berkubang
45 12:40 Berkubang
46 12:45 Rotan Calamus axillaris

47 12:50 Rotan Calamus axillaris

48 12:55 Rotan Calamus axillaris

49 13:00 Rotan Calamus axillaris

50 13:05 Daun pohon ara Ficus

51 13:10 Daun pohon ara Ficus

52 13:15 Daun pohon ara Ficus

53 13:20 Daun pohon ara Ficus

54 13:25 Teki ladang Cyperus rotundus

55 13:30 Teki ladang Cyperus rotundus

56 13:35 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

57 13:40 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

58 13:45 Daun pohon ara Ficus

59 13:50 Daun pohon ara Ficus

60 13:55 Daun pohon ara Ficus

61 14:00 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

62 14:05 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

63 14:10 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

64 14:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

65 14:20 Daun pohon ara Ficus

66 14:25 Daun pohon ara Ficus

67 14:30 Daun pohon ara Ficus

68 14:35 Daun pohon ara Ficus

69 14:40 Daun pohon ara Ficus

70 14:45 Daun pohon ara Ficus

71 14:50 Daun pohon ara Ficus

72 14:55 Daun pohon ara Ficus

73 15:00 Rija-rija Scleria sumatrensis

74 15:05 Rija-rija Scleria sumatrensis

75 15:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
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76 15:15 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
77 15:20 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
78 15:25 Teki ladang Cyperus rotundus
79 15:30 Teki ladang Cyperus rotundus
80 15:35 Teki ladang Cyperus rotundus
81 15:40 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
82 15:45 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
83 15:50 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
84 15:55 Daun pohon ara Ficus
84 16:00 Daun pohon ara Ficus
Nama Gajah : Johana
Tanggal : 09 Mei 2022
:Soik : CRU SAMPOINIET ACEH JAYA (titik 2)
sun :30.3°c
u
No Waktu Nama Lokal Nama lImiah Keterangan
1 09:00 Putri malu Mimosa pudica
2 09:05 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
3 09:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
4 09:15 Teki ladang Cyperus rotundus
5 09:20 Teki ladang Cyperus rotundus
6 09:25 Teki ladang Cyperus rotundus
7 09:30 Rija-rija Scleria sumatrensis
8 09:35 Rija-rija Scleria sumatrensis
9 09:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
10 09:45 Rija-rija Scleria sumatrensis
11 09:50 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
12 09:55 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
13 10:00 Teki ladang Cyperus rotundus
14 10:05 Teki ladang Cyperus rotundus
15 10:10 Teki ladang Cyperus rotundus
16 10:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
17 10:20 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
18 10:25 Teki ladang Cyperus rotundus
19 10:30 Teki ladang Cyperus rotundus
20 10:35 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
21 10:40 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
22 10:45 Rija-rija Scleria sumatrensis
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23 10:50 Rija-rija Scleria sumatrensis

24 10:55 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

25 11:00 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

26 11:05 Pandan Pandanus amaryllifolius

27 11:10 Teki ladang Cyperus rotundus

28 11:15 Teki ladang Cyperus rotundus

29 11:20 Teki ladang Cyperus rotundus

30 11:25 Putri malu Mimosa pudica

31 11:30 Berkubang
32 11:35 Berkubang
33 11:40 Berkubang
34 11:45 Berkubang
35 11:50 Berkubang
36 11:55 Berkubang
37 12:00 Rija-rija Scleria sumatrensis

38 12:05 Rija-rija Scleria sumatrensis

39 12:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

40 12:15 Rumput bambu Lophatherum gracile

41 12:20 Rumput bambu Lophatherum gracile

42 12:25 Rumput bambu Lophatherum gracile

43 12:30 Rumput bambu Lophatherum gracile

44 12:35 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

45 12:40 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

46 12:45 Rotan Calamus axillaris

47 12:50 Rotan Calamus axillaris

48 12:55 Daun pohon ara Ficus

49 13:00 Daun pohon ara Ficus

50 13:05 Daun pohon ara Ficus

51 13:10 Daun pohon ara Ficus

52 13:15 Teki ladang Cyperus rotundus

53 13:20 Teki ladang Cyperus rotundus

54 13:25 Teki ladang Cyperus rotundus

55 13:30 Teki ladang Cyperus rotundus

56 13:35 Daun pohon ara Ficus

57 13:40 Daun pohon ara Ficus

58 13:45 Daun pohon ara Ficus

59 13:50 Daun pohon ara Ficus

60 13:55 Daun pohon ara Ficus

61 14:00 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

62 14:05 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

63 14:10 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
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64 14:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
65 14:20 Rotan Calamus axillaris
66 14:25 Rotan Calamus axillaris
67 14:30 Daun pohon ara Ficus
68 14:35 Daun pohon ara Ficus
69 14:40 Daun pohon ara Ficus
70 14:45 Daun pohon ara Ficus
71 14:50 Daun pohon ara Ficus
72 14:55 Daun pohon ara Ficus
73 15:00 Daun pohon ara Ficus
74 15:05 Daun pohon ara Ficus
75 15:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
76 15:15 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
77 15:20 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
78 15:25 Teki ladang Cyperus rotundus
79 15:30 Teki ladang Cyperus rotundus
80 15:35 Teki ladang Cyperus rotundus
81 15:40 Rija-rija Scleria sumatrensis Berkubang
82 15:45 Rija-rija Scleria sumatrensis Berkubang
83 15:50 Rija-rija Scleria sumatrensis Berkubang
84 15:55 Berkubang
84 16:00 Berkubang
Nama Gajah . Isabella
Tanggal : 09 Mei 2022
Lok .
i : CRU SAMPOINIET ACEH JAYA (titik2)
Suh :30.3°c
u
No Waktu Nama Lokal Nama lImiah Keterangan
1 09:00 Rija-rija Scleria sumatrensis
2 09:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
3 09:10 Rija-rija Scleria sumatrensis
4 09:15 Teki ladang Cyperus rotundus
5 09:20 Teki ladang Cyperus rotundus
6 09:25 Teki ladang Cyperus rotundus
7 09:30 Teki ladang Cyperus rotundus
8 09:35 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
9 09:40 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
10 09:45 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus




11 09:50 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
12 09:55 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
13 10:00 Teki ladang Cyperus rotundus
14 10:05 Teki ladang Cyperus rotundus
15 10:10 Teki ladang Cyperus rotundus
16 10:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
17 10:20 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
18 10:25 Teki ladang Cyperus rotundus
19 10:30 Teki ladang Cyperus rotundus
20 10:35 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
21 10:40 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
22 10:45 Rumput bambu Lophatherum gracile
23 10:50 Rumput bambu Lophatherum gracile
24 10:55 Rumput bambu Lophatherum gracile
25 11:00 Rumput bambu Lophatherum gracile
26 11:05 Rumput bambu Lophatherum gracile
27 11:10 Teki ladang Cyperus rotundus
28 11:15 Teki ladang Cyperus rotundus
29 11:20 Teki ladang Cyperus rotundus
30 11:25 Teki ladang Cyperus rotundus
31 11:30 Rumput bambu Lophatherum gracile
32 11:35 Rumput bambu Lophatherum gracile
38 11:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
34 11:45 Rija-rija Scleria sumatrensis
35 11:50 Rija-rija Scleria sumatrensis
36 11:55 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
37 12:00 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
38 12:05 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
39 12:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
40 12:15 Teki ladang Cyperus rotundus
41 12:20 Teki ladang Cyperus rotundus
42 12:25 Rija-rija Scleria sumatrensis
43 12:30 Rija-rija Scleria sumatrensis
44 12:35 Rija-rija Scleria sumatrensis
45 12:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
46 12:45 Teki ladang Cyperus rotundus
47 12:50 Teki ladang Cyperus rotundus
48 12:55 Daun pohon ara Ficus

49 13:00 Daun pohon ara Ficus

50 13:05 Daun pohon ara Ficus

51 13:10 Daun pohon ara Ficus
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52 13:15 Berkubang
53 13:20 Berkubang
54 13:25 Berkubang
55 13:30 Berkubang
56 13:35 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
57 13:40 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
58 13:45 Daun pohon ara Ficus
59 13:50 Daun pohon ara Ficus
60 13:55 Daun pohon ara Ficus
61 14:00 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
62 14:05 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
63 14:10 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
64 14:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
65 14:20 Daun pohon ara Ficus
66 14:25 Daun pohon ara Ficus
67 14:30 Daun pohon ara Ficus
68 14:35 Daun pohon ara Ficus
69 14:40 Daun pohon ara Ficus
70 14:45 Daun pohon ara Ficus
71 14:50 Daun pohon ara Ficus
72 14:55 Teki ladang Cyperus rotundus
73 15:00 Teki ladang Cyperus rotundus
74 15:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
75 15:10 Rija-rija Scleria sumatrensis
76 15:15 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
77 15:20 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
78 15:25 Rija-rija Scleria sumatrensis
79 15:30 Rija-rija Scleria sumatrensis
80 15:35 Teki ladang Cyperus rotundus
81 15:40 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
82 15:45 Teki ladang Cyperus rotundus
83 15:50 Rija-rija Scleria sumatrensis
84 15:55 Rija-rija Scleria sumatrensis
84 16:00 Rija-rija Scleria sumatrensis
Nama Gajah : AZIZ
Tanggal 1 09 Mei 2022
Lokasi : CRU SAMPOINIET ACEH JAYA (titik 3)
Suhu .%
No Waktu Nama Lokal Nama llmiah Keterangan
1 09:00 Rija-rija Scleria sumatrensis
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2 09:05 Rija-rija Scleria sumatrensis

3 09:10 Rija-rija Scleria sumatrensis

4 09:15 Putri malu Mimosa pudica

5 09:20 Putri malu Mimosa pudica

6 09:25 Rumput gajah Pennisetum purpureum
7 09:30 Rumput gajah Pennisetum purpureum
8 09:35 Rumput gajah Pennisetum purpureum
9 09:40 Rumput gajah Pennisetum purpureum
10 09:45 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
11 09:50 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
12 09:55 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
13 10:00 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
14 10:05 Teki ladang Cyperus rotundus
15 10:10 Teki ladang Cyperus rotundus
16 10:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
17 10:20 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
18 10:25 Bamban Donax canniformis
19 10:30 Bamban Donax canniformis
20 10:35 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
21 10:40 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
22 10:45 Pandan Pandanus amaryllifolius
23 10:50 Pandan Pandanus amaryllifolius
24 10:55 Rija-rija Scleria sumatrensis
25 11:00 Rija-rija Scleria sumatrensis
26 11:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
27 11:10 Salak Salacca zalacca

28 11:15 Salak Salacca zalacca

29 11:20 Teki ladang Cyperus rotundus
30 =25 Teki ladang Cyperus rotundus
31 11:30 hogpeanut Amphicarpaea

32 11:35 hogpeanut Amphicarpaea

33 11:40 hogpeanut Amphicarpaea

34 11:45 Rumput bambu Lophatherum gracile
35 11:50 Rumput bambu Lophatherum gracile
36 11:55 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
37 12:00 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
38 12:05 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
39 12:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
40 12:15 Rija-rija Scleria sumatrensis
41 12:20 Rija-rija Scleria sumatrensis
42 12:25 Rija-rija Scleria sumatrensis
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43 12:30 Rija-rija Scleria sumatrensis
44 12:35 Rija-rija Scleria sumatrensis
45 12:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
46 12:45 Rotan Calamus axillaris
47 12:50 Rotan Calamus axillaris
48 12:55 Rotan Calamus axillaris
49 13:00 Rotan Calamus axillaris
50 13:05 Daun pohon ara Ficus

51 13:10 Daun pohon ara Ficus

52 13:15 Daun pohon ara Ficus

53 13:20 Daun pohon ara Ficus

54 13:25 Teki ladang Cyperus rotundus
55 13:30 Teki ladang Cyperus rotundus
56 13:35 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
57 13:40 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
58 13:45 Daun pohon ara Ficus

59 13:50 Daun pohon ara Ficus

60 18555 Daun pohon ara Ficus

61 14:00 Rumput gajah Pennisetum purpureum
62 14:05 Rumput gajah Pennisetum purpureum
63 14:10 Rumput gajah Pennisetum purpureum
64 14:15 Rumput gajah Pennisetum purpureum
65 14:20 Daun pohon ara Ficus

66 14:25 Daun pohon ara Ficus

67 14:30 Daun pohon ara Ficus

68 14:35 Daun pohon ara Ficus

69 14:40 Daun pohon ara Ficus

70 14:45 Daun pohon ara Ficus

71 14:50 Daun pohon ara Ficus

72 14:55 Putri malu Mimosa pudica

73 15:00 Rija-rija Scleria sumatrensis
74 15:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
75 15:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
76 15:15 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
77 15:20 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
78 15:25 Teki ladang Cyperus rotundus
79 15:30 Teki ladang Cyperus rotundus
80 15:35 Teki ladang Cyperus rotundus
81 15:40 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
82 15:45 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
83 15:50 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
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84 15:55 Rumput gajah Pennisetum purpureum
84 16:00 Rumput gajah Pennisetum purpureum

Nama Gajah : JOHANA

Tanggal : 09 Mei 2022

Lokasi : CRU SAMPOINIET ACEH JAYA (Titik 3)

Suhu .%
No Waktu Nama Lokal Nama lImiah Keterangan
1 09:00 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
2 09:05 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
3 09:10 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
4 09:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
5 09:20 Putri malu Mimosa pudica
6 09:25 Teki ladang Cyperus rotundus
7 09:30 Teki ladang Cyperus rotundus
8 09:35 Teki ladang Cyperus rotundus
9 09:40 Rumput gajah Pennisetum purpureum
10 09:45 Rumput gajah Pennisetum purpureum
11 09:50 Rumput gajah Pennisetum purpureum
12 09:55 Rumput gajah Pennisetum purpureum
13 10:00 Rumput gajah Pennisetum purpureum
14 10:05 Teki ladang Cyperus rotundus
15 10:10 Teki ladang Cyperus rotundus
16 10:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
17 10:20 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
18 10:25 Bamban Donax canniformis
19 10:30 Bamban Donax canniformis
20 10:35 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
21 10:40 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
22 10:45 Pandan Pandanus amaryllifolius
23 10:50 Pandan Pandanus amaryllifolius
24 10:55 Rija-rija Scleria sumatrensis
25 11:00 Rija-rija Scleria sumatrensis
26 11:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
27 11:10 Salak Salacca zalacca
28 11:15 Salak Salacca zalacca
29 11:20 Teki ladang Cyperus rotundus
30 11:25 Teki ladang Cyperus rotundus
31 11:30 hogpeanut Amphicarpaea
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32 11:35 hogpeanut Amphicarpaea

33 11:40 hogpeanut Amphicarpaea

34 11:45 Rumput bambu Lophatherum gracile
35 11:50 Rumput bambu Lophatherum gracile
36 11:55 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
37 12:00 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
38 12:05 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
39 12:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
40 12:15 Rija-rija Scleria sumatrensis
41 12:20 Rija-rija Scleria sumatrensis
42 12:25 Salak Salacca zalacca

43 12:30 Salak Salacca zalacca

44 12:35 hogpeanut Amphicarpaea

45 12:40 hogpeanut Amphicarpaea

46 12:45 Rotan Calamus axillaris
47 12:50 Rotan Calamus axillaris
48 12:55 Rotan Calamus axillaris
49 13:00 Rotan Calamus axillaris
50 13:05 Daun pohon ara Ficus

51 13:10 Daun pohon ara Ficus

52 13:15 Daun pohon ara Ficus

53 13:20 Daun pohon ara Ficus

54 13:25 hogpeanut Amphicarpaea

55 13:30 hogpeanut Amphicarpaea

56 13:35 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
57 13:40 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
58 13:45 Daun pohon ara Ficus

59 13:50 Daun pohon ara Ficus

60 13:55 Daun pohon ara Ficus

61 14:00 Rumput gajah Pennisetum purpureum
62 14:05 Rumput gajah Pennisetum purpureum
63 14:10 Rumput gajah Pennisetum purpureum
64 14:15 Rumput gajah Pennisetum purpureum
65 14:20 Daun pohon ara Ficus

66 14:25 Daun pohon ara Ficus

67 14:30 Daun pohon ara Ficus

68 14:35 Daun pohon ara Ficus

69 14:40 Daun pohon ara Ficus

70 14:45 Daun pohon ara Ficus

71 14:50 Daun pohon ara Ficus
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72 14:55 Rija-rija Scleria sumatrensis
73 15:00 Rija-rija Scleria sumatrensis
74 15:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
75 15:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
76 15:15 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
77 15:20 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
78 15:25 Teki ladang Cyperus rotundus
79 15:30 Teki ladang Cyperus rotundus
80 15:35 Teki ladang Cyperus rotundus
81 15:40 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
82 15:45 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
83 15:50 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
84 15:55 Rotan Calamus axillaris
84 16:00 Rotan Calamus axillaris
Nama Gajah . ISABELLA
Tanggal : 09 Mei 2022
Lokasi : CRU SAMPOINIET ACEH JAYA (Titik 3)
Suhu . %
No Waktu Nama Lokal Nama llmiah Keterangan
il 09:00 Teki ladang Cyperus rotundus
2 09:05 Teki ladang Cyperus rotundus
3 09:10 Teki ladang Cyperus rotundus
4 09:15 Teki ladang Cyperus rotundus
5 09:20 Rumput gajah Pennisetum purpureum
6 09:25 Rumput gajah Pennisetum purpureum
7 09:30 Rumput gajah Pennisetum purpureum
8 09:35 Rumput gajah Pennisetum purpureum
9 09:40 Rumput gajah Pennisetum purpureum
10 09:45 Rumput gajah Pennisetum purpureum
11 09:50 Rija-rija Scleria sumatrensis
12 09:55 Rija-rija Scleria sumatrensis
13 10:00 Rija-rija Scleria sumatrensis
14 10:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
15 10:10 Rija-rija Scleria sumatrensis
16 10:15 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
17 10:20 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum
18 10:25 Bamban Donax canniformis
19 10:30 Bamban Donax canniformis
20 10:35 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
21 10:40 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
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22 10:45 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

23 10:50 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

24 10:55 Rija-rija Scleria sumatrensis

25 11:00 Rija-rija Scleria sumatrensis

26 11:05 Rija-rija Scleria sumatrensis

27 11:10 Salak Salacca zalacca

28 11:15 Salak Salacca zalacca

29 11:20 Teki ladang Cyperus rotundus

30 11:25 Teki ladang Cyperus rotundus

31 11:30 hogpeanut Amphicarpaea

32 11:35 hogpeanut Amphicarpaea

33 11:40 hogpeanut Amphicarpaea

34 11:45 Rumput bambu Lophatherum gracile

35 11:50 Rumput bambu Lophatherum gracile

36 11:55 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

37 12:00 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

38 12:05 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

39 12:10 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus

40 12:15 Rija-rija Scleria sumatrensis

41 12:20 Rija-rija Scleria sumatrensis

42 12:25 Rija-rija Scleria sumatrensis

43 12:30 Rija-rija Scleria sumatrensis

44 12:35 hogpeanut Amphicarpaea

45 12:40 hogpeanut Amphicarpaea

46 12:45 Berkubang
47 12:50 Berkubang
48 12:55 Berkubang
49 13:00 Berkubang
50 13:05 Berkubang
51 13:10 Berkubang
52 13:15 Berkubang
53 13:20 hogpeanut Amphicarpaea

54 13:25 hogpeanut Amphicarpaea

55 13:30 hogpeanut Amphicarpaea

56 13:35 hogpeanut Amphicarpaea

57 13:40 hogpeanut Amphicarpaea

58 13:45 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

59 13:50 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

60 13:55 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

61 14:00 Rumput panggung Jepang Microstegium vimineum

62 14:05 Rumput gajah Pennisetum purpureum
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63 14:10 Rumput gajah Pennisetum purpureum
64 14:15 Rumput gajah Pennisetum purpureum
65 14:20 Rumput gajah Pennisetum purpureum
66 14:25 Rumput gajah Pennisetum purpureum
67 14:30 Rija-rija Scleria sumatrensis
68 14:35 Rija-rija Scleria sumatrensis
69 14:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
70 14:45 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
71 14:50 Rumput keranjang Oplismenus hirtellus
72 14:55 Rija-rija Scleria sumatrensis
73 15:00 Rija-rija Scleria sumatrensis
74 15:05 Rija-rija Scleria sumatrensis
75 15:10 Teki ladang Cyperus rotundus
76 15:15 Teki ladang Cyperus rotundus
77 15:20 Teki ladang Cyperus rotundus
78 15:25 Teki ladang Cyperus rotundus
79 15:30 Rumput gajah Pennisetum purpureum
80 15:35 Rumput gajah Pennisetum purpureum
81 15:40 Rija-rija Scleria sumatrensis
82 15:45 Rija-rija Scleria sumatrensis
83 15:50 Rija-rija Scleria sumatrensis
84 15:55 Rotan Calamus axillaris
84 16:00 Rotan Calamus axillaris
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Lampiran 4 : SK Penelitian
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Lampiran 7 : Surat izin penelitian
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